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Bank merupakan industri yang kegiatan 

usahanya mengandalkan kepercayaan dari 

masyarakat. Karena bank merupakan 

lembaga keuangan yang menjadi tempat bagi 

perusahaan, badan – badan pemerintah dan 

swasta, maupun masyarakat dalam 

menyimpan dana – dananya (Ardianti, 

2013;1). Untuk itu Bank Perlu menjaga 

kinerja agar tetap pada kondisi baik atau 

sehat karena penurunan  kinerja bank dapat 

menurunkan tingkat kepercayaan 

masyarakat.  Industri perbankan merupakan 

industri yang sangat erat dengan risiko, 

karena melibatkan pengelolaan uang 

masyarakat yang sifatnya sewaktu sewaktu 

dapat ditarik kembali untuk diputar dalam 

bentuk berbagai investasi seperti pemberian 

kredit, pembelian surat – surat berharga dan 

penanaman dana lainnya (Isnaisyah, 2011).  

      Didalam Penjelasan Atas Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 65 

/Pojk.03/2016 menerangkan bahwa kegiatan 

usaha Bank senantiasa dihadapkan pada 

risiko-risiko yang berkaitan erat dengan 

fungsinya sebagai lembaga intermediasi 

keuangan. Perkembangan lingkungan 

eksternal dan internal perbankan syariah 

yang semakin pesat mengakibatkan Risiko 

kegiatan usaha perbankan syariah semakin 

kompleks. Menghadapi kondisi tersebut, 

Bank perlu memperhatikan seluruh Risiko 

baik yang secara langsung maupun tidak 

langsung dapat mempengaruhi 

kelangsungan usaha Bank, termasuk yang 

berasal dari Perusahaan Anak dengan 

menerapkan Manajemen Risiko secara 

konsolidasi. Bank dituntut untuk mampu 

beradaptasi dengan lingkungan melalui 

penerapan Manajemen Risiko yang sesuai 

dengan Prinsip Syariah. Bank.  

     Sebagai badan usaha yang berfungsi 

sebagai intermediasi, bank memiliki resiko. 

Salah satu resiko bank yang disebutkan 

oleh (Latumaerissa, 2011;143-144), yaitu 

resiko likuiditas (liquidity risk) adalah 

resiko yang timbul karena bank tidak dapat 

memenuhi kewajiban jangka pendek pada 

masyarakat saat dibutuhkan, yang 

disebabkan oleh karena bank kekurangan 
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likuiditas. Dalam jurnal (Arif 

Lukman,2011;3) 

Bank Syariah merupakan salah satu 

bentuk dari perbankan nasional yang 

mendasarkan operasionalnya pada syariat 

(hukum) islam. Diberlakukannya Undang – 

Undang No. 21 Tahun 2008 Tetang 

perbankan Syariah merupakan bukti 

pengakuan pemerintah mengenai spesifikasi 

perbankan syariah secara khusus. Undang – 

Undang ini mengatur tentang operasional 

bank syariah agar bank syariah benar benar 

menjalankan operasionalnya berdasarkan 

prinsip syariah.  

      Maksudnya Perbankan Syariah dalam 

melakukan usahanya dapat melakukan 

transaksi-transaksi sektor rill. Seperti jual 

beli dan sewa menyewa. Diharapkan 

pembangunan pada sektor keuangan 

khususnya perubahan struktur Perbankan 

Syariah Indonesia mampu meningkatkan 

perekonomian sebagai lembaga keuangan, 

khususnya lembaga perbankan mempunyai 

peranan yang amat strategis dalam 

menggerakan roda perekonomian suatu 

Negara. 

      Bank Syariah  harus bisa 

mengantisipasi masalah likuiditas. Agar 

dideteksi lebih dini supaya tidak terjadi 

individual bank runs  (penarikan dana 

nasabah suatu bank secara besar besaran) 

yang menjurus kearah public distrust 

(ketidakpercayaan publik) kepada bank 

syariah secara umum. Seperti yang terjadi 

pada Bank – Bank yang telah dilikuidasi oleh 

LPS (Lembaga Penjamin Simpanan) Oleh 

karena itu perlu diantisipasi dengan meneliti 

faktor – faktor yang mempengaruhinya.  

     Menurut beberapa penelitian terdahulu 

tentang faktor – faktor yang mempengaruhi 

likuiditas bank syariah.  memiliki hasil yang 

berbeda-beda. Hasil penelitian yang 

dilakukan Penelitian yang dilakukan oleh 
Rafikha Rustianah Mustafidan dengan judul 

Faktor – faktor yang mempengaruhi 

likuiditas pada bank umum syariah di 

Indonesia periode 2007 – 2012 dengan 

sample Bank Muamalat Indonesia (BMI), 

Bank Syariah Mandiri (BSM) dan Bank 

Syariah Mega Indonesia (BSMI). Hasil 

penelitian menunjukan bahwa DPK, NPF, 

CAR, ROA, ROE, NIM, Penempatan pada 

SBIS dan PUAS terbukti berpengaruh 

simultan secara signifikan terhadap FDR. 

Sedangkan pengujian secara parsial DPK, 

NPF, CAR, ROA, ROE, dan SBIS 

berpengaruh signifikan terhadap FDR, 

sedangkan  NIM dan PUAS tidak 

berpengaruh signifikan terhadap FDR 

(Mustafidan, 2013) 

       Penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmat Abdillah dengan judul Faktor – 

faktor yang mempengaruhi profitabilitas 

dan likuiditas pada bank umum syariah di 

Indonesia periode 2008 – 2015. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa likuiditas 

(Quiq Ratio) dan efesiensi BOPO memiliki 

pengaruh signifikan negatif terhadap 

profitabilitas (ROA), dan permodalan 

(CAR) memiliki pengaruh signifikan positif 

terhadap profitabilitas (ROA) , permodalan 

(CAR) memiliki pengaruh signifikan positif 

terhadap likuiditas (Quiq Ratio), Efesiensi 

(BOPO) memiliki pengaruh signifikan 

negatif terhadap likuiditas (Quiq Ratio), 

dan pembiayaan bermasalah (NPF) tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

likuiditas ( Quiq Ratio ). (Abdillah, 2015) 

       Penelitian Aena Mardiyah dengan 

sampel sejumlah 9 Bank Umum Syariah, 

hasil penelitian menunjukan bahwa DPK, 

CAR, NPF, ROA DER, Penempatan dana 

pada PUAS, dan inflasi terbukti secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

FDR. Pengujian secara parsial 

membuktikan bahwa Dana Pihak Ketiga 

(DPK) mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Financing to Deposit 

Ratio (FDR). Non Performing Financing 

(NPF) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Financing to Deposito Ratio 

(FDR). Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Return On Asset (ROA), Debt to Equity 
Ratio (DER), Penempatan dana pada PUAS 

dan Inflasi terbukti tidak signifikan 

terhadap Financing to Deposit Ratio 

(FDR). (Mardiyah, 2015) 

       Penelitian yang dilakukan oleh 

Neneng Yunaningsih yaitu PT. Bank Mega 

Syariah, PT. BCA Syariah, PT. Bank Panin 
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Syariah, PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. 

Bank BRI Syariah menunjukan hasil bahwa 

variabel resiko pembiayaan berpengaruh 

positif terhadap tingkat likuiditas, ROA dan 

ROE  tidak berpengaruh terhadap likuiditas, 

CAR berpengaruh negatif terhadap likuiditas, 

NWC dan Ukuran Bank berpengaruh positif 

terhadap tingkat likuiditas. (Yunaningsih, 

2014).  

       Pada Bank syariah risiko mismatch 

juga dapat terjadi, namun penyebabnya 

bukan karena faktor suku bunga. Tetapi lebih 

disebabkan oleh kesenjangan antara waktu 

jatuh tempo (maturity gap) antara pendanaan 

(funding) dan pembiayaan (financing) yang 

menyebabkan masalah likuiditas. (Surat 

Edaran Bank Indonesia (BI)). 

      Terjadinya mismatch akan 

menimbulkan resiko likuiditas (liquidity risk) 

berupa kesulitan pendanaan, dimana bank 

kesulitan untuk mencari dana tunai 

(investment reserve). Hal ini penting guna 

memaksimalkan keuntungan sekaligus 

memperhitungkan tingkat keamanan (safety) 

untuk para deposan maupun para debitur.  

      Penelitian ini akan menguji pengaruh 

faktor-faktor yang menentukan resiko 

likuiditas perbankan syariah di Indonesia. 

Variabel independen yang akan di uji adalah 

Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequecy 

Ratio (CAR), Non Performing Financing 

(NPF), Return On Asset (ROA) Sedangkan 

variabel dependen yang digunakan ialah 

likuiditas Perbankan Syariah yaitu Finance to 

Deposit Ratio (FDR).  

        Menurut (Kasmir,2015;221) Rasio 

Likuiditas merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan bank dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada 

saat ditagih. Dengan kata lain, bank dapat 

membayar kembali pencairan dana para 

deposannya pada saat ditagih serta dapat 

mencukupi permintaan kredit yang telah 
diajukan. Makin besar rasio ini makin likuid. 

   Sedangkan arti Resiko Likuiditas (Likuidity 

Risk) Menurut (Kasmir,2015;227)  

merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur resiko yang akan dihadapi bank 

apabila gagal untuk memenuhi kewajiban 

terhadap para deposannya dengan harta 

likuid yang dimilikinya.  

Berikut beberapa penelitian yang 

telah dilakukan oleh beberapa penelitian 

sebelumnya yang berhubungan dengan 

faktor-faktor yang mempengaruhi  

likuiditas perbankan syariah di Indonesia. 

Penelitian Nur Suhartatik., Rohmawati 

Penelitian ini Adalah untuk menganalisis 

pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Ketiga Dana Pihak Ketiga (TPF), Sertifikat 

Bank Indonesia Syariah (SBIS), Non 

Performing Financing (NPF) dari 

Financing to Deposit Ratio (FDR). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa independen 

Variabel secara simultan mempengaruhi 

FDR. Secara parsial, NPF berpengaruh 

pada FDR Sedangkan CAR, DPK, SBIS 

tidak berpengaruh pada FDR. Begitu juga 

dengan Tingkat stabil NPF sehingga tidak 

melebihi batas yang ditetapkan oleh BI. 

(Rohmawati, 2012) 

Hasil analisis data membuktikan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara variabel DPK terhadap 

LDR, terdapat pengaruh negatif dan tidak 

signifikan antara variabel NPL terhadap 

LDR, hasil analisis data membuktikan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara variabel CAR terhadap 

LDR. Terdapat pengaruh positif dan tidak 

signifikan antara variabel LDR terhadap 

ROA pada bank-bank di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2010-2012. 

(Wiagustini, 2014) 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Suryani Kajian ini bertujuan untuk: (1) 

menganalisis kondisi Financing to Deposit 

Ratio (FDR) pada Perbankan Syariah di 

Indonesia, (2) menganalisis profitabilitas 

perbankan syariah di Indonesia (3) 

menganalisis pengaruh Financing to 

Deposit Ratio (FDR) profitabilitas 
perbankan syariah di Indonesia. Sampel 

dari kajian ini meliputi 11 bank syariah 

(BUS), 23 Unit Usaha Syariah (UUS), 

periode 2008-2010. Hasil Penelitian 

menunjukan variasi yang terjadi pada FDR 

tidak sepenuhnya mampu mempengaruhi 
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variabilitas Return on Asset (ROA). 

(Suryani,2011) 

 

METODE 

    Yang menjadi objek dalam penelitian 

ini adalah FDR (Financing to Deposit Ratio), 

DPK (Dana Pihak Ketiga), CAR (Capital 

Adequacy Ratio), NPF (Non Performing 

Financing, dan ROA (Return On Asset). 

Sampel di dalam penelitian ini adalah 

11 Bank Umum Syariah yang beroperasi dari  

periode 2011 sampai dengan 2016. Pemilihan 

sampel dari populasi dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Purposive sampling 

merupakan metode penetapan sampel 

berdasarkan kriteria tertentu 

(Sangadji,2010;188). 

 Teknik analisis dengan pengujian 

dengan common effect, fixed effect dan 

random effect maka dapat disimpulkan 

bahwa model yang paling tepat adalah 

menggunakan fixed effect model. 

 

HASIL  

Berdasarkan hasil pengujian dengan common 

effect, fixed effect dan random effect maka 

dapat disimpulkan bahwa model yang paling 

tepat adalah menggunakan fixed effect model. 

Untuk itu selanjutnya yang dibahas adalah 

hasil dari Fixed Effect Test, sebagai berikut 

bahwa koefisien Beta dalam eviews 

ditunjukan dengan label “ coefficient “. 

Koefisien beta adalah nilai prediksi sebuah 

variabel di dalam model terhadap variabel 

response. 

Berdasarkan pada tabel diatas terlihat 

bahwa nilai konstanta sebesar 97,62932 
dan koefisien regresi b1 – 1,660182 ; b2 

0,867188 ; b3 – 1,000046 ; b4 - 0,414027. 

Nilai konstanta dan koefisien regresi (a,b1, 

b2, b3, b4) ini dimasukan dalam persamaan 

regresi liner berganda berikut ini:  

 

Y’ = + b1X1  +  b2X2+  b3X3 +  b4X4 

 

 Sehingga Persamaan Regresi Sebagai 
Berikut:  

Y = 97,62932 – 1,660182DPK  + 

0,867188CAR  – 1,000046NPF - 

0,414027ROA 

Dari Persamaan regresi linier berganda 

diatas maka hasil regresi berganda dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Konstanta (a) sebesar 97,62932 

menyatakan bahwa jika X1, X2, 

X3,X4 adalah nol, maka tingkat 

likuiditas atau FDR adalah 97,62932 

2. Koefisien beta DPK adalah – 

1,660182, yang berarti DPK dapat 

menjelaskan FDR sebesar – 

1,660182 atau dapat diartikan setiap 

perubahan satu satuan DPK dapat 

mengakibatkan penurunan pada 

FDR sebesar – 1,660182. 

3. Koefisien beta CAR (Capital 

Adequacy Ratio) adalah 0,867188, 

yang berarti CAR dapat 

menjelaskan FDR sebesar 0,867188 

atau dapat diartikan setiap 

perubahan satu satuan CAR dapat 

mengakibatkan peningkatan pada 

FDR sebesar 0,867188 

4. Koefisien beta NPF (Non 

Performing Financing) adalah – 

1,000046, yang berarti NPF dapat 

menjelaskan FDR sebesar –

1,000046 atau dapat diartikan setiap 

perubahan satu satuan NPF dapat 

mengakibatkan penurunan pada 

FDR sebesar – 1,000046 

5. Koefisien beta ROA (Return on 

Asset) adalah -0,414027, yang 

berarti ROA dapat menjelaskan 

FDR sebesar -0,414027 atau dapat 

diartikan setiap perubahan satu 

satuan ROA dapat mengakibatkan 

penurunan pada FDR sebesar - 

0,414027 

 

PEMBAHASAN 
Bank Umum Syariah yang 

mengalami peningkatan Jumlah DPK 

namun disisi FDR (Financing to Deposit 

Ratio) mengalami penurunan. Pada Bank 

BNI Syariah pada tahun 2015 mengalami 

jumlah kenaikan DPK dari tahun 2014 

sebesar 16.246 ditahun 2015 menjadi 
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19.323 namun dari sisi FDR mengalami 

penurunan dari tahun 2014 sebesar 92.6% 

ditahun 2015 menjadi 91,94%, begitupula 

ditahun 2016 dari Jumlah DPK 24.233 

namun dari sisi FDR menurun menjadi 

84.57%.  

      Tidak berbeda dengan Bank BNI 

Syaiah, Bank BRI Syariah pun mengalami 

hal yang sama dari tahun 2014 junlah DPK 

yang berhasil dihimpun sebesar 16.964 

mengalami kenaikan ditahun 2015 menjadi 

20.148 namun dari sisi FDR mengalami 

penurunan dari tahun 2014 sebesar 93.9% 

menurun ditahun 2015 menjadi 84.16%. Hal 

ini tetap terjadi ditahun 2016 dengan Jumlah 

DPK yang meningkat menjadi 22.045 namun 

FDR justru menurun menjadi 

81.42%.Adanya kenaikan jumlah Dana Pihak 

Ketiga yang berhasil dihimpun oleh Bank. 

tidak serta merta meniakan jumlah rasio FDR 

(Financing to Deposit Ratio). Hal ini 

mungkin dikarenakan bank lebih berhati-hati 

dalam menyalurkan kredit atau pembiayaan. 

Karena pada tahun 2015 Indonesia 

mengalami perlembatan pertumbuhan 

ekonomi yang menyebabkan melemahnya 

ekspansi pembiayaan. 

      Hal ini mungkin terjadi karena bank-

bank yang beropersi kurang mengoptimalkan 

dana yang ada. karena besar kecilnya jumlah 

Dana Pihak Ketiga belum tentu 

menyebabkan besar kecilnya jumlah (FDR). 

Hal ini mungkin terjadi karena pada masa 

penelitian jumlah Dana Pihak Ketiga yang 

dimiliki Bank tidak optimal disalurkan 

menjadi pembiayaan (FDR) 

       Dikutip dari laporan keuangan Bank 

Mega Syariah tahun 2014 Financing to 

deposit ratio (FDR) perbankan syariah pada 

2014 menurun jika dibandingkan dengan 

FDR perbankan syariah pada 2013. Selama 

2013, FDR perbankan syariah mencapai 

100,32%, sedangkan, pada 2014, angkanya 
mencapai 91,50%. Penurunan FDR tersebut 

disebabkan kondisi makro-ekonomi yang 

belum stabil, sehingga perbankan syariah 

membatasi mengucurkan pembiayaan. Jika 

dipaksakan, taruhannya adalah peningkatan 

rasio Non Performing Fiancing (NPF) 

perbankan syariah. 

     Penurunan ini tidak lepas dari 

semakin berhati-hatinya bank dalam 

penyaluran kredit dan peningkatan 

pembentukan Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai, sejalan dengan 

meningkatnya tren rasio kredit bermasalah 

(Non Performing Loan). 

      Bank Mega Syariah memiliki CAR 

yang meningkat dari tahun 2013 ketahun 

2014 yaitu dari angka 12,99% menjadi 

19,26%, FDR juga meningkat dari tahun 

2013 sebesar 93,37% menjadi 93,61% 

ditahun 2014. 

      Hal ini mungkin terjadi karena bank 

- bank yang beroperasi mampu 

mengoptimalkan modal yang ada untuk 

meningkatkan aktifitas pembiayaannya 

sehingga mampu meningkatkan 

likuiditasnya (FDR). 

       Dikutip dari laporan keuangan Bank 

Mega Syariah tahun 2014, dibalik beberapa 

rasio keuangan perbankan syariah yang 

menurun selama 2014, masih ada satu rasio 

keuangan yang tumbuh, yaitu capital 

adequacy ratio (CAR). CAR perbankan 

syariah nasional selama 2014 mencapai 

16,10%, naik dari posisi 2013 yang 

14,42%. Kenaikan tersebut disebabkan 

adanya perpindahan dana haji dari bank 

konvensional ke bank syariah. 

      Kenaikan CAR juga terjadi karena 

keberhasilan kebijakan manajemen atas 

pengelolaan modal. Kebijakan manajemen 

atas pengelolaan modal ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa Bank memiliki struktur 

permodalan yang efisien, memiliki modal 

yang kuat dan untuk mempertahankan 

kelangsungan usaha Bank serta untuk 

memenuhi regulator yang telah ditetapkan. 

       Bank wajib menyediakan modal 

minimum sesuai dengan profil risiko. 

Penyediaan modal minimum tersebut 

dihitung dengan menggunakan rasio 
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum 

(KPMM) sesuai dengan Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor 21/POJK.03/2014 

tentang Kewajiban Penyediaan Modal 

Minimum Bank Umum Syariah. 

      Struktur modal Bank pada tahun 

2016 mengalami pertumbuhan 
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dibandingkan dengan tahun 2015, terdiri dari 

jumlah ekuitas yang tumbuh sebesar 21,45%. 

Sedangkan secara rasio, tingkat kecukupan 

modal minimum Bank per 31 Desember 

2016 dan 31 Desember 2015 adalah sebesar 

23,53% dan 18,74%. 

    Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Ervina,2015) yang menyatakan 

bahwa CAR mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap tingkat likuiditas 

(FDR). 

      Hal ini mengindikasikan bahwa setiap 

adanya penurunan tingkat NPF, maka tidak 

akan berpengaruh terhadap penurunan 

pembiayaan dan tingkat likuiditas (FDR) 

pada Bank Umum Syariah. Dengan demikian 

apabila NPF turun dimungkinkan akan 

menaikan pembiayaan, dan apabila NPF naik 

maka akan menurunkan jumlah pembiayaan 

(FDR).  

      Bank Umum Syariah yang 

mengalami peningkatan NPF namun disisi 

FDR (Financing to Deposit Ratio) 

mengalami penurunan. Pada Bank BNI 

Syariah pada tahun 2016 mengalami jumlah 

kenaikan NPF dari tahun 2015 sebesar 2,53 

ditahun 2016 menjadi 2,94% namun dari sisi 

FDR mengalami penurunan dari tahun 2015 

sebesar 91,94% ditahun 2016 menjadi 

84,57%. laporan keuangan Bank Bukopin 

2013 menerangkan tentang (NPF) atau 

Pembiayaan Bermasalah bahwa Bank 

Bukopin terus berupaya agar tingkat 

pembiayaan bermasalah (NPF) bisa ditekan 

dan diminimalkan. Terkait dengan itu, 

Perseroan terus berusaha mengelola 

manajemen risiko yang makin berkualitas 

dan meningkatkan prinsip kehati-hatian. 

Perseroan juga menetapkan limit berdasarkan 

segmen bisnis yang dikuasai dan yang telah 

mempunyai track record yang baik serta 

selaras dengan rencana bisnis yang telah 

ditetapkan. 
       Melalui berbagai upaya yang 

dilakukan, Bank Bukopin berhasil menekan 

tingkat NPF menjadi 4,27% pada 2013 dari 

sebelumnya sebesar 4,59% pada 2012. Ke 

depan, dengan berbagai upaya peningkatan, 

diharapkan tingkat NPF bisa lebih ditekan 

lagi. Salah satu upaya yang dilakukan 

Perseroan ialah mengembangkan ICRR 

sebagai alat untuk memetakan dan menilai 

potensi risiko, terutama risiko pada 

pembiayaan yang rentan terjadinya potensi 

bermasalah jika terjadi krisis global. Untuk 

mengetahui potensi risiko yang bakal 

timbul dalam suatu pembiayaan, digunakan 

indikator-indikator yang sesuai dengan 

kondisi dan karakteristik usaha Perseroan.  

      Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Ervina & Anindya,2016) dengan 

hasil Rasio pembiayaan bermasalah (NPF) 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap likuiditas (FDR). Juga pada 

penelitian (Mita Puji Utari,2011) dan 

(Granita, 2011) yang menunjukan bahwa 

NPL berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap LDR 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan analisa dan 

interprestasi data yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan: 

1. Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) 

tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap tingkat likuiditas 

(FDR). Hal ini mungkin terjadi 

karena bank-bank yang beropersi 

kurang mengoptimalkan dana yang 

ada.  

2. Variabel Capital Adequacy Ratio 

(CAR), mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap tingkat likuiditas 

(FDR). Hal ini mungkin terjadi 

karena bank - bank yang beroperasi 

mampu mengoptimalkan modal 

yang ada untuk meningkatkan 

aktifitas pembiayaannya sehingga 

mampu meningkatkan likuiditasnya 

(FDR). 

3. Variabel Non Performing Financing 

(NPF), tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap tingkat 
likuiditas (FDR). Hal ini 

mengindikasikan bahwa setiap 

adanya penurunan tingkat NPF, 

maka tidak akan berpengaruh 

terhadap penurunan pembiayaan dan 

tingkat likuiditas (FDR) pada Bank 

Umum Syariah.  
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4. Variabel Return On Asset (ROA) 

tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap tingkat likuiditas 

(FDR).Dapatdi simpulkan bahwa 
beberapa Bank Umum Syariah masih 

bisa menjaga pembiayaannya 

walaupun terjadi penurunan laba.  
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